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RINGKASAN

Muh. Zidane Adrian Ardiza 08220200015 dengan judul penelitian Uji Banding
Penerapan Pupuk Phonska,NPK Mutiara dan Pupuk Organik Subur ljo Pada Bibit
Tanaman Sengon Buto (Enterolobium cyclocarpum) Yang Ditanam Di Lahan Pasca
Tambang Nikel PT.Vale Indonesia. Di bimbing oleh Saida selaku pembimbing 1
dan Anwar Robbo selaku pembimbing II.

Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh jenis,dosis dan interaksi pupuk
Phonska,NPK Mutiara dan Pupuk Organik Subur ljo Pada Bibit Tanaman Sengon
Buto (Enterolobium cyclocarpum) Yang Ditanam Di Lahan Pasca Tambang Nikel
PT.Vale Indonesia.

Metode penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) pola
faktorial dengan 2 faktor. Faktor pertama adalah jenis pupuk terdiri dari P1 = Subur
ljo P2 = NPK Mutiara P3 = Phonska Faktor kedua dosis terdiri dari empat taraf
yaitu: D1: 0,5 gram D2: 1 gram D3: 1,5 gram dari kedua faktor perlakuan tersebut
diperoleh 9 kombinasi perlakuan yang diulang 3 kali sehingga diperoleh 27 unit
percobaan. Setiap perlakuan dalam ulangan terdapat 2 bibit sengon buto maka
diperoleh 54 bibit sengon buto. Parameter yang diukur adalah tinggi
tanaman,diameter batang,jumlah cabang,volume akar dan bobot Kkering
tanaman.Kemudian analisis sifat kimia tanah di laboratorium.

Pemberian jenis pupuk NPK Mutiara tidak memberikan pengaruh nyata terhadap
semua parameter namun cenderung baik pada parameter volume akar 7,56 ml pada
bibit tanaman sengon buto pada lahan pasca tambang nikel. Pemberian dosis 1
gram/tanaman memberikan pengaruh nyata dan terbaik terhadap parameter volume
akar yaitu 9,67 ml. 3. Interaksi antara jenis pupuk dan berbagai dosis tidak
memberikan pengaruh yang nyata terhadap semua parameter namun cenderung
baik pada kombinasi perlakuan pupuk subur ijo + dosis 0,5 g pada parameter jumlah
cabang yaitu 8,33 cabang dan berat kering tanaman yaitu 12,57 g.

Kata Kunci : Sengon buto,Phonska,NPK Mutiara,Subur Ijo,Pertumbuhan,lahan.



PENDAHULUAN
Latar Belakang

Kegiatan pertambangan merupakan salah satu sektor penting dalam
perekonomian suatu negara. Namun, sering kali kegiatan pertambangan
menyebabkan dampak negatif yang dapat terjadi terhadap lingkungan adalah
penurunan kondisi tanah bekas penambangan (tailing) berupa hilangnya profil
lapisan tanah, terjadi pemadatan tanah (tingginya tingkat bulk density), kekurangan
unsur hara penting, pH rendah, pencemaran oleh logam-logam berat pada lahan
bekas tambang, serta penurunan populasi mikroba tanah. (Wasis & Sandrasari,
2011).

Dalam mengatasi tantangan ini, perlu dilakukan upaya reklamasi lahan
pasca tambang. Reklamasi lahan bekas tambang bertujuan untuk mengembalikan
manfaat hutan sesuai dengan fungsinya. Pemahaman kondisi ekologi sangat penting
dalam reklamasi bekas tambang, karena reklamasi bekas tambang diharapkan
menghasilkan kondisi ekologis tapak sama dengan kondisi hutan alam sebelumnya.
Ilmu ekologi dapat dengan baik menjelaskan karakteristik tapak bekas tambang dan
hidupan yang ada di dalamnya termasuk jenis vegetasi yang tumbuh (Hirfan, 2018).

Perusahaan PT.Vale merupakan tambang nikel terbesar di Indonesia yang
telah beroperasi sejak 1968. Perusahaan ini memiliki tambang nikel terbesar kedua
di dunia dengan cadangan mineral sekitar 4,6 miliar ton. Pihak perusahaan telah
melakukan rehabilitasi dan reklamasi lahan dengan melakukan penghijauan. Dalam
hal ini, pihak perusahaan telah membangun lokasi pembibitan Nursery PT.Vale di

Sorowako tempat ini merupakan pembibitan tanaman (Amir et al., 2016).



Tanaman yang sering dipilih dalam melakukan reklamasi lahan bekas
tambang biasanya dilakukan dengan menanam tanaman akasia (Acacia manguium)
gamal (Gliricidia sepium) dan sengon (Albizia chinensis). Namun pemilihan
tanaman haruslah sesuai dengan kondisi lahan bekas tambang. Reklamasi dinilai
berhasil apabila telah memenuhi kriteria keberhasilan reklamasi yang ditetapkan
(Setyowati et al, 2017).

Sengon Buto (Enterolobium cyclocarpum) merupakan salah satu tanaman yang
tidak membutuhkan persyaratan tumbuh tinggi karena mampu hidup pada tanah
miskin hara. Sengon juga merupakan jenis tanaman komersil yang menguntungkan
dan termasuk jenis cepat tumbuh (fast growing species) sehingga cocok untuk
revegetasi lahan bekas tambang (Wasis & Sa’idah, 2019).

Tanaman Sengon Buto merupakan tanaman diprioritaskan pada Hutan
Tanaman Industri (HTI). Sifatnya mudah beradaptasi, tidak membutuhkan kondisi
lahan yang subur serta kayunya bermanfaat untuk bahan baku pulp, kertas dan kayu
pertukangan. Karena itulah tanaman sengon mulai banyak dikembangkan sebagai
hutan rakyat dan hutan tanaman industri (Priadi dan Hartati, 2015).

Pengembangan tanaman sengon pada program hutan tanaman industri (HTI)
umumnya dikembangkan pada lahan marginal. Lahan-lahan marginal yang ada saat
ini salah satunya adalah lahan pasca tambang batubara. Menyelediki dari hal
tersebut, ada peluang pengembangan tanaman sengon pada lahan pasca tambang
untuk menjadi HTI walaupun lahan pasca tambang secara umum telah terdegradasi

(Saputra, 2018).



Kegiatan yang dilakukan dalam meningkatkan produktivitas tanaman
sengon buto yaitu penggunaan pupuk. Pupuk merupakan salah satu sumber nutrisi
utama yang diberikan untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman. Pemupukan
dapat dilakukan menggunakan pupuk organik maupun pupuk anorganik. Menurut
Karyani (2005) pemupukan dapat menyediakan unsur hara yang diperlukan
tanaman untuk mendorong pertumbuhan, meningkatkan produksi, dan
memperbaiki kualitas tanah.

Pupuk anorganik atau pupuk buatan adalah jenis pupuk yang dibuat oleh
pabrik dengan cara mengumpulkan berbagai bahan kimia sehingga memiliki
persentase kandungan hara yang tinggi. Contoh pupuk anorganik adalah Phonska,
NPK Mutiara,Urea dan KCL. Pemupukan menggunakan pupuk anorganik dapat
memberikan hasil yang baik bagi tanaman (Nuryadin et al., 2016).

Penggunaan pupuk anorganik secara terus menerus dapat menurunkan
kualitas tanah oleh karena itu, penggunaan pupuk anorganik dapat dikombinasikan
dengan pupuk organik seperti kompos dan subur ijo. Pupuk organik adalah pupuk
yang berasal dari alam, yang berupa sisa-sisa organisme hidup baik sisa tanaman
maupun sisa hewan (Winarni et al., 2013).

Triwulaningrum (2009) menyatakan bahwa keseimbangan pemakaian
pupuk organik dan anorganik merupakan kunci dari pemupukan yang tepat. Hal
tersebut dikarenakan pupuk organik dan pupuk anorganik memiliki keunggulan
masing-masing. Kelemahan pupuk anorganik akan dikuatkan dengan keunggulan
pupuk organik atau sebaliknya (Yusworo, 2023). Hasil penelitian (Lawing, 2021)

menunjukkan bahwa pupuk organik (kompos sapi) meningkatkan pH tanah menjadi



agak masam (6,2) dan meningkatkan pertambahan diameter tanaman,sementara
pupuk NPK meningkatkan pH tanah menjadi agak masam (5,8).

Pemberian pupuk organik dan pupuk anorganik secara bersama-sama akan
saling melengkapi unsur hara yang dibutuhkan tanaman dalam menunjang
pertumbuhan dan produksi tanaman. Selain itu perlu diperhatikan pemberian dosis
pupuk terhadap tanaman, dosis pupuk juga tergantung pada penggunaan varietas
yang digunakan (Anhar et al., 2016).

Pemupukan yang berimbang sangat diperlukan, dimana jenis dan dosis
pupuk harus sesuai dengan kebutuhan tanaman dan jumlah zat hara yang tersedia
dalam tanah. Penelitian (Saputra et al., 2023) menyatakan pemberian dosis pupuk
NPK dengan takaran 0; 1,5; 3; 4,5 dan 6 g/tanaman memberikan pengaruh yang
sama terhadap pertumbuhan bibit Mucuna bracteata.

Berdasarkan uraian tersebut maka penelitian ini topik "Uji Banding
Penerapan Pupuk Phonska, NPK Mutiara dan Pupuk Organik Subur ljo Pada Bibit
Sengon Buto (Enterolobium cyclocarpum) yang ditanam di Lahan Pasca Tambang
Nikel PT. Vale Indonesia penting untuk dilakukan. Tujuan penelitian ini adalah
untuk menentukan jenis dan formulasi pupuk yang paling efektif untuk mendukung

pertumbuhan tanaman sengon buto dalam Reklamasi Lahan Pasca Tambang Nikel.



Tujuan Penelitian
. Mengetahui pengaruh jenis pupuk terhadap pertumbuhan bibit tanaman sengon
buto untuk lahan pasca tambang nikel.
. Menentukan dosis pupuk yang paling efektif untuk mendukung pertumbuhan
bibit tanaman sengon buto pada tanah pasca tambang nikel.
. Mengetahui Interaksi antara jenis pupuk dan dosis pupuk terhadap pertumbuhan
bibit sengon buto pada tanah pasca tambang nikel.

Kegunaan
. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan informasi pupuk yang
optimal untuk perkembangan tanaman sengon buto pada lahan pasca tambang
nikel.
. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi untuk penelitian
selanjutnya.

Hipotesis
Terdapat jenis pupuk organik dan anorganik yang berpengaruh terhadap
pertumbuhan tanaman sengon buto dalam reklamasi lahan pasca tambang
nikel.
. Terdapat dosis pupuk organik dan anorganik yang berpengaruh lebih baik
terhadap pertumbuhan bibit tanaman sengon buto pada tanah pasca tambang
nikel.
. Terdapat interaksi antara jenis pupuk dan dosis pupuk terhadap pertumbuhan

bibit sengon buto pada tanah pasca tambang nikel.
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